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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengkontrastifkan penggunaan verba 3 S /arau, ;9 5

/sentaku suru, FEMY %/senmensuru, Hf </togu, dan FR9/nagasu dalam Bahasa
Jepang dengan verba mencuci, membilas dan membasuh yang menjadi padanan dalam
Bahasa Indonesia. Sumber data diambil dari beberapa artikel daring berbahasa Jepang
dan Bahasa Indonesia. Data dianalisis dengan acuan teori analisis kontrastif dari
Tarigan (2009) dan teori linguistik Jepang dari Sutedi (2009). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bentuk, makna, konteks penggunaan
berbagai verba tersebut berdasarkan objek yang melekati dan proses aktifitas,
kemudian dalam proses pemadananan ke dalam Bahasa Indonesia juga didasarkan
pada kedekatan makna.

Kata kunci : Linguistik, Kontrastif, Verba, Bahasa Jepang, Mencuci

Pendahuluan

Dalam pemerolehan bahasa kedua, pembelajar sering kali mengalami kesulitan dan
kesalahan dalam penggunaan bahasa. Hal itu terjadi akibat pembelajar menggunakan
pengetahuan dan pengalaman bahasa pertama ke dalam Bahasa kedua. Dalam hal ini,
pembelajar menggunakan sejumlah unsur kebahasaan dalam bahasa pertama
kemudian mengaplikasikan ke dalam Bahasa Kedua. Apabila unsur-unsur itu tidak
terdapat dalam bahasa kedua, namun digunakan oleh pembelajar maka itu
mengakibatkan kesalahan berbahasa. Selanjutnya, bila unsur-unsur kebahasaan itu
tidak terdapat pada bahasa pertama sedangkan pembelajaran dituntut untuk
menggunakan unsur itu, maka tentu saja pembelajar menjadi kesulitan. Dalam
pembelajaran bahasa kedua, kesulitan dan kesalahan tersebut perlu diberi solusi oleh
para ahli dan pendidik bahasa.

Solusi terhadap kesulitan dan kesalahan pembelajar dalam pemerolehan dan
pembelajaran bahasa kedua selalu diupayakan. Cara untuk menyelesaikan kesulitan
dan kesalahan tersebut yaitu dengan menggunakan pendekatan melalui analisis
kontrastif. Analisis Kontrastif berupa prosedur kerja adalah aktivitas atau kegiatan
yang membandingkan struktur bahasa pertama (B1) dengan struktur bahasa kedua
(B2) untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara kedua bahasa (Tarigan,
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2009 :5). Hasil dari identifikasi tersebut akan membantu dan memudahkan
pembelajar dalam memahami bahasa kedua.

Pembelajar Bahasa Jepang di Indonesia juga tidak lepas dari masalah ini. Dalam
Bahasa Jepang terdapat banyak verba yang memiliki makna yang mirip atau sama.
Sebagai contoh verba #t 5 /arau, ;&9 %/sentaku suru, ZF&mE 9 S/senmensuru, B <

/togu, dan {9 /nagasu berikut;

1. FOBEERS

(http://ejje.weblio.jp) (Mencuci

tangan dan wajah)
2. B\ Z%iET S. (http://ejje.weblio.jp)
(Mencuci pakaian)
3. MBS TIEHE—EITAANATHHELFT
(http://davi-planet.tumblr.com/post/ )
(Sehingga saat ini setiap orang pertama kali masuk mencuci wajahnya)
4. K% < (http://ejje.weblio.jp)
(Mencuci beras)
5. BHRERLTHIFEL & 5. (hitp://ejje.weblio.jp)
(Biarkan saya mencuci punggungmu)

Jika dilihat berdasarkan padanan berbagai verba dalam Bahasa Jepang tersebut
ke dalam Bahasa Indonesia terlihat seperti tidak memiliki perbedaan yang berarti dan
seluruhnya dipadankan dengan verba mencuci. Generalisasi padanan ini merupakan
masalah bagi pembelajar Bahasa Jepang apalagi yang kurang memahami perbedaan
makna dan penggunaan verba tersebut maka akan terjadi transfer negatif dalam
penerjemahan kalimat ke dalam Bahasa Indonesia.

Lebih lanjut, dengan demikian perlu dianalisis kedekatan makna dan
penggunaan verba verba ¥t /arau, E9 %/sentaku suru, ZEEY S/senmensuru,
# </togu, dan 9 /nagasu dalam Bahasa Jepang dan verba mencuci dalam Bahasa
Indonesia untuk menghindari kesalahan berbahasa.

Pada penelitian ini akan fokus menelaah kedekatan makna dan penggunaan verba
. Dlarau, EY B/sentaku suru, HEEY S/senmensuru, B </togu, dan

J% 9 Inagasu
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dalam Bahasa Jepang dan verba mencuci dalam Bahasa Indonesia yang dikaji melalui
pendekatan sintaksis dan semantik untuk melihat struktur, makna dan konteks verba
saat digunakan dan dipadankan.

Teori dan Metode Penelitian

Analisis Kontrastif

Pada tulisan kali ini analisis yang digunakan mengutip dari Sutedi (2009:117) yang
menyatakan bahwa tujuan dari analisis kontrastif yaitu mendeskripsikan berbagai
persamaan dan perbedaan tentang struktur bahasa (obyek-obyek kebahasaan) yang
terdapat dalam dua bahasa yang berbeda atau lebih. Analisis kontrastif semula
ditujukan untuk kepentingan dalam pengajaran bahasa |[l, tetapi mengalami
perkembangan ke dua arah, yaitu: (1) analisis kontrastif yang menekankan pada
kegiatan pendeskripsian tentang persamaan dan perbedaannya saja; dan (2) analisis
kontrastif yang menekankan pada latar belakang dan kecenderungan yang menjadi
penyebab timbulnya persamaan dan perbedaan diantara bahasa yang diteliti tersebut.
Pada arah pertama, biasanya yang dibandingkan hanya dua bahasa, yaitu bahasa
sasaran (bahasa Il) dan bahasa ibu pembelajar, karena hasilnya akan dimanfaatkan
untuk kepentingan pembelajaran bahasa tersebut. Pada arah yang kedua, yang
dibandingkan dua bahasa yang berbeda atau lebih, dengan maksud untuk mencari
kesemestaan (keuniversalan/fuhensei) dari berbagai persamaan dan perbedaan yang
dimiliki setiap bahasa yang ditelitinya (Sutedi, 2009:117).

Pada penelitian kali ini karena objek penelitian yang diteliti berupa leksikal
berbentuk verba baik dalam Bahasa Jepang maupun dalam Bahasa Indonesia dengan
demikian akan melalui dua tahapan makna baik secara leksikal berdasarkan kamus
terlepas dari konteks, selanjutnya secara gramatikal dilihat dari konteks penggunaan
verba dalam kalimat. Penelitian tersebut akan dipaparkan dengan secara deskriptif-
kualitatif.

Verba Transitif

Sintaksis merupakan bidang garapan yang sering dijadikan bahan kajian linguistik
kontrastif. Objek yang sering diperbandingkan, yaitu urutan kata dalam kalimat, atau
struktur kalimat itu sendiri (Sutedi, 2009:210). Dengan kata lain, sintaksis
menjelaskan penataan dan pengaturan satuan-satuan unsur-unsur lingual berupa kata,
frasa, klausa, hingga menjadi kalimat.

Selanjutnya, Verba merupakan salah satu dari kelas kata dalam kalimat. Menurut
Kridalaksana (2009: 254) menyatakan bahwa verba biasanya sebagai predikat dalam
kalimat; dalam beberapa bahasa lain, verba mempunyai ciri morfologis seperti ciri
kala, aspek, persona, dan jumlah. Lebih lanjut, pembagian verba berdasarkan jumlah
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argumen dalam kalimat, dibedakan menjadi dua, yaitu verba transitif dan verba
intransitif. Dalam Fabb (2002:80) menyebutkan bahwa verba transitif memerlukan
dua argumen dalam kalimat, argumen satu berperan sebagai subjek, sedangkan
argumen dua berperan sebagai objek. Dalam Bahasa Jepang verba transitif disebut
dengan fb E) &4 /tadoushi, menurut kamus daring kokujiten di laman
https://dictionary.goo.ne.jp, menyatakan bahwa ‘“tadoushi merupakan salah satu jenis
verba, yang secara langsung mewakili suatu gerakan berupa aktifitas, operasi atau
menghasilkan sesuatu.  Tujuan yang ingin dicapai biasanya ditandai dengan
kakujoshi Z/wo. Misalnya & %t d>/hon o yomu; Z % B+ %/mado o akeru; dan
sebagainya.

Makna Leksikal Verba Arau, Sentaku Suru, Senmen Suru, Togu, dan Nagasu

A. Arau
Digolongkan dalam kata kerja kelompok | (F B Efzq]). Berikut adalah penjelasan

%enakVerba ini;
rut koujien

$§%§E¢§§@méo;inéﬁvo@ueaéoﬁmé<¢éo

1. Membilas bersih dengan air dan sebagainya.
2. Mengecek, memeriksa dengan teliti (.......... identitas)

B. Sentakusuru
Digolongkan dalam kata kerja kelompok 111 (Z+&&57). Berikut adalah

Rﬁ%%lraustaﬁmjene%enm Verba ini;

%§aa®£m§&u@mé SE, @QKEVE RSA—HY—=Y
1. Mencuci bersih pakaian dan sebagainya.

2. Mencuci dan mengeringkan
3. Mencuci dan membilas
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C. Senmensuru
Digolongkan dalam kata kerja kelompok 111 (Z+&&357). Berikut adalah

penjelasan mengenai Verba ini;

Menurut Koujien
FEmOBEETERS &,

1. Mencuci muka

D. Togu
Digolongkan dalam kata kerja kelompok | (FE&&37). Berikut adalah
penjelasan mengenai Verba ini;

Menurut koujien . . .
gﬁ((*‘jj_%)i - ERGETHANVNTHREZT, T, B ETHNEHSL
= o

@QAMGEEEBETT > LT H, QKBTI >THS KE—]
1. Memoles bola logam dan sebagainya untuk membuatnya berkilau. Selain itu
memoles cermin dan membuatnya jernih.

2. Menajamkan pisau dengan batu asah.
3. Mencuci dengan merendam dalam air [mencuci beras]

E. Nagasu
Digolongkan dalam kata kerja kelompok | (F B Efzq]). Berikut adalah penjelasan

mengenai Verba ini;
Menurut kamus kokujiten daring goo.ne.jp menjelaskan sebagai berikut;

BRAEANTENDELDIZT B,
@KGEEFNESESL, BEKEERT—-F] ThALDKE—"- T

@i - 5F - R EZE L85, BFE—- 791 T&fhz—- 7]

QKRIZEETHOYMEEEIE D, LW FE—- T TRRTHEL—-
SNndl .
D EMEKOBLRETHWNELEY, HPE—-F) [VvT—-TF%
— " _d_J o

Penggunaan pada benda-benda cair.

a. Mengalirkan air dan sebagainya. (~ limbah ke pembuangan) (~air toilet).

b. Meneteskan darah, keringat air mata dan sebagainya. (~ keringat dingin) (~
air liur)
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¢. Menghayutkan kendaraan yang ditumpangi melewati aliran air. (~ rakit)
(Topan ~ jembatan)

d. Mencucurkan air atau air panas untuk mencuci sesuatu yang mengendap di
tubuh. (~ punggung) (Saat keramas, keringat ~)

Makna Leksikal Verba Mencuci, Membasuh, dan Membilas dalam Bahasa
Indonesia

Dari penelusuran makna leksikal berbagai verba dalam Bahasa Jepang yang
dipadankan dengan verba mencuci ternyata memiliki padanan kata lain yaitu
verba membasuh dan membilas. Oleh karena itu, pada bagian ini dicantumkan
pula makna kedua verba tersebut.

A. Mencuci

Digolongkan sebagai verba aktif transitif ditandai dengan penanda awalan me-
dengan kata dasar cuci. Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V
daring di laman https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Mencuci dapat berarti
membersihkan dengan memakai air atau barang cair, biasanya dengan sabun.
Contoh penggunaaannya dalam kalimat; Orang kampung mencuci pakaiannya di
sungai.

B. Membasuh

Digolongkan sebagai verba aktif transitif ditandai dengan penanda awalan me-
dengan kata dasar basuh. Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V
daring di laman https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/membasuh dapat berarti
mencuci (membersihkan) dengan air. Contoh penggunaannya dalam
frasa; membasuh kaki

C. Membilas

Digolongkan sebagai verba aktif transitif ditandai dengan penanda awalan me-
dengan kata dasar bilas. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V daring
di laman https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Membilas dapat berarti mencuci
(membasuh) yang kedua kalinya (dengan air bersih).

Analisis Makna Gramatikal dan Pengunaan Verba Arau, Sentaku suru,
Senmen suru, Togu dan Nagasu.

Setelah memahami makna leksikal dari verba arau, sentakusuru, senmensuru,
togu, dan nagasu dalam bahasa Jepang dan verba mencuci, membilas, dan
membasuh dalam Bahasa Indonesia, maka tahapan selanjutnya adalah analisis kasus
penggunaan verba tersebut dalam kalimat, menentukan makna gramatikal, sampai
selanjutnya menentukan padanan yang tepat dalam proses penerjemahan dari Bahasa
Jepang ke dalam Bahasa Indonesia.
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A. Arau
Berikut adalah beberapa data dari laman hukumusume.com yang memuat verba
arau;

L. &AL M o3 &, CIFA & Rz HE&E THE L T %
BHT HLWVWET,
Sejak dulu Si Kucing setelah makan mencuci wajah dan tangan dengan cara

menjilat.
(http://hukumusume.com/douwa/English/world/05/19 j.html)

Pada data 1, Verba arau berbentuk ~masu yakni araimasu. Selanjutnya Nomina
kao dan te merupakan objek dari verba arau yang berfungsi sebagai predikat
dalam kalimat. Makna gramatikal dari verba arau pada data di atas bermakna
aktifitas mencuci bagian tubuh.

B. Sentaku suru
Berikut data dari hukumusume.com yang memuat verba sentaku suru;

2. EhoEIHSAR. BEFELDEYZRELTHWELE,

Oleh karena itu Tuan Raja, setiap hari telah mencuci pakaian anaknya.
(http://hukumusume.com/douwa/pc/jap/03/25.htm)

Pada data (2) Verba sentaku suru dalam kalimat berada dalam kala lampau dan
aspek berulang-ulang sehingga menggunakan bentuk ~te imashita. Subjek
dalam kalimat adalah Nomina Okami san sedangkan objeknya ditandai dengan
frasa nominal kodomo no kimono. Makna gramatikal dari verba sentakusuru
pada data di atas bermakna aktifitas mencuci pakaian.

C. Senmensuru

Berikut data dari artikel yang memuat verba senmensuru;

BLIEMNLETIEHE—EITMANATHHLFT

Oleh karena itu, sekarang ada beberapa orang yang masuk lalu mencuci wajahnya
secara bersamaan.

(http://davi-planet.tumblr.com/post/)

Pada data 3 di atas, Verba senmensuru berada dalam bentuk ~masu yakni
senmenshimasu. Subjek dalam kalimat tersebut ditujukkan oleh Nomina
nanninka sedangkan objeknya tidak muncul dengan leksikal tersendiri
melainkan telah dimuat arti dalam verba senmensuru. Makna gramatikal verba
senmensuru pada kalimat di atas bermakna aktifitas mencuci wajah.
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D. Togu
Berikut data dari asahi shinbun yang memuat verba togu:

4 BREFSCE, Bo2KASENVIZHBLIONT[FEL LWL A,

Kalau mencuci beras, maka saat air yang keruh menjadi jernih, sangat nyaman
kan ya.
(http://www.asahi.com/articles/ASG35659GG35ULBJO0S.html)

Pada data 4 di atas verba togu tetap berbentuk ~ru atau bentuk biasa karena
posisinya yang berada dalam klausa awal sebelum partikel ~to sebagai penanda
bentuk pengandaian. Objek yang melekat pada verba togu adalah nomina kome
sedangkan subjek tidak ditemukan dalam kalimat. Makna gramatikal togu
dalam data 4 di atas bermakna aktifitas mencuci beras. Pada saat mencuci beras,
biasanya dilakukan dengan merendam kemudian menggosok atau mengaduk-

ngaduk.

E. Nagasu

Berikut data dari asahi Shimbun yang memuat verba nagasu;

5. 5 TERZETRY

Aku membasuh punggung di pemandian umum.

(http://www.asahi.com/area/tokyo/articles/TKY201310130264.html)

Dari data 5 di atas, verba nagasu berbentuk ~ru atau bentuk biasa, kemudian
berfungsi sebagai predikat. Objek ditandai dengan nomina sennnaka
sedangkan subjek tidak ditampilkan dalam kalimat. Makna gramatikal verba
nagasu dalam kalimat di atas yaitu aktifitas membasuh atau mencuci dengan
mencucurkan air ke tubuh.

Analisis Makna Gramatikal dan Penggunaan Verba Mencuci, Membasuh, dan
Membilas

Berikut adalah analisis makna gramatikal dan penggunaan verba mencuci,

membasuh dan membilas dalam Bahasa Indonesia

74

F. Mencuci
Berikut data dari artikel daring yang memuat verba mencuci;

6. “Oleh karena itu, usahakan untuk menggunakan alas kaki saat mencuci atau
membersihkan lantai,” sarannya.
(http://health.kompas.com/read/2014/12/27/114000523/Merawat. Kulit.Kaki.Kap
alan.dan.Pecah-Pecah)
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Pada data 6 di atas, verba mencuci berfungsi sebagai predikat dalam kalimat.
Objek dalam kalimat ditandai dengan nomina lantai. Makna gramatikal verba
mencuci pada kalimat di atas adalah aktfitas membersihkan dengan menggunakan
air.

G. Membasuh

Berikut data dari artikel daring yang memuat verba membasuh;

7. Air terjun gemericik, segar membasuh tubuh.
(http://travel.kompas.com/read/2014/11/26/105100127/Gemericik.Keindahan.di.

Kaki.Rinjani)

Pada data 7 di atas, verba membasuh berfungsi sebagai predikat. Subjek ditandai
dengan nomina air terjun, sedangkan objek ditandai dengan nomina tubuh.
Makna gramatikal verba membasuh pada kalimat di atas adalah aktifitas
mencuci bagian tubuh.

H. Membilas

Berikut data dari artikel daring yang memuat verba membilas;

8. Tetapi, pekerjaan mencuci, mengucek dan membilas pakaian, apalagi kalau
ada noda yang sulit dihilangkan, sejak dulu dianggap sebagai pekerjaan yang tak
terlalu menyenangkan.
(http://properti.kompas.com/index.php/read/2014/12/03/205139821/Evolusi.Men
arik.Perabot.Rumah.Tangga.di.Museum.Panasonic)

Pada data 8 di atas, verba membilas berfungsi sebagai predikat yang diikuti oleh
objek yang ditandai dengan nomina pakaian. Pemaknaan gramatika verba membilas
dalam kalimat pada data 8 yakni aktifitas mencuci untuk kedua kalinya pakaian
menggunakan air bersih setelah pada proses mencuci pertama menggunakan sabun.
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Padanan verba arau, sentaku suru, senmensuru, togu dan nagasu dalam
Bahasa Jepang dan verba mencuci, membasuh dan membilas dalam Bahasa
Indonesia.

Berdasakan uraian pada pembahasan terkait pemaknaan verba yang telah

dipaparkan sebelumnya maka proses pemadanan dapat digambarkan dalam bagan
berikut ;

2.

76

Arau E§
% Mencuci

Sentakusuru — |
Membasuh
Senmensuru — <

] > Membilas

Togu /
Nagasu _— |

Ket : = (Teknik komparasi mengacu pada bahasa Jepang)

SIMPULAN
A.Verba arau memiliki makna leksikal mencuci atau aktifitas membersihkan

dengan air, kemudian secara gramatikal verba arau berfungsi sebagai predikat
yang objeknya tidak memiliki batasan tertentu kemudian secara pemaknaan
gramatikal tidak mengalami perubahan dikaitkan dengan makna secara leksikal.
Dengan kata lain verba arau memuat segala aktifitas yang terkait dengan
membersihkan sesuatu dengan air hingga bersih, oleh karena itu dapat langsung
dipadankan dengan verba mencuci, membilas atau membasuh dalam Bahasa
Indonesia.

. Verba sentaku suru memiliki makna leksikal mencuci, akan tetapi secara

gramatikal dapat dilihat bahwa dalam perannya sebagai predikat, objek yang
melekat sebelumnya hanya terbatas pada pakaian saja. Dengan kata lain verba
sentaku suru hanya dapat dipadankan dengan verba mencuci dalam Bahasa
Indonesia.

. Verba senmensuru memiliki makna leksikal mencuci wajah, karena objek telah

dimuat dalam makna verbanya sehingga tidak ditemukan lagi objek yang
mendahului secara gramatikal. Oleh karena objek dari verba senmensuru yang
terbatas pada wajah, sehingga dapat dipadankan dengan verba mencuci dan
membilas dalam bahasa Indonesia.
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D. Verba togu memiliki makna leksikal mencuci dengan merendam kemudian
menggosok benda di dalam air. Ketika berfungsi sebagai predikat biasanya diikuti
dengan nomina beras, maupun logam. Dengan demikian karena objeknya yang
khusus maka verba ini hanya dapat dipadankan dengan verba mencuci dalam
bahasa Indonesia.

E. Verba nagasu memiliki makna leksikal mencuci dengan mencucurkan air. Secara
gramatika ketika berfungsi sebagai predikat yang bermakna mencuci, maka objek
yang mengikutinya seperti nomina punggung. Oleh karena itu verba nagasu dapat
dipadankan dengan verba membasuh atau membilas dalam Bahasa Indonesia.

F. Verba mencuci memiliki makna leksikal membersihkan dengan menggunakan air
atau benda cair. Secara gramatika ketika berfungsi sebagai predikat, maka objek
yang mengikutinya tidak dibatasi dapat berupa nomina bernyawa ataupun tidak
bernyawa. Oleh karena itu, verba mencuci ketika dipadankan ke dalam Bahasa
Jepang dapat diterjemahkan menjadi verba arau, sentakusuru, senmensuru, togu,
dan nagasu dengan memperhatikan konteks penggunaan.

G. Verba membasuh memiliki makna leksikal membersihkan dengan air. Secara
gramatika ketika berfungsi sebagai predikat, objek yang mengikutinya berupa
nomina yang berasal dari anggota tubuh semisal tubuh, wajah, kaki dan
sebagainya. Oleh karena itu, verba ini dapat dipadankan dengan verba arau,
senmensuru, dan nagasu.

H. Verba membilas memiliki makna leksikal mencuci yang kedua kali dengan air
bersih. Secara gramatika ketika berfungsi sebagai predikat, objek yang
mengikutinya berupa nomina pakaian. Oleh karena itu, verba ini dapat dipadankan
dengan verba arau, dan nagasu.
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